Satjipto Rahardjo

M. Kafrawi

Hermien Hadiati Koeswadji
Sarsintorini Putra

Faiq Bahfen

Endang Kusuma Astuti
Raphaella Diah Imaningrum S
H. Barda Nawawi Arief
Setiawan Nurdayasakti
Abdul Madjid

H. Achmad Sodiki

Moh. Slamet

Peter Mahmud Marzuki
Dewi Astutty Mochtar
Indriati Rini

Lanny Kusumawati

Yuhari Robingu

Umu Hilmy

TENTANG

HUKUM

0000000 o

Tanda Mata 70 Tahun

Prof. Hj. Hermien Hadiati Koeswadii, S.‘H.

N







Aneka Wacana tentang Hukum
027897

© Moh. Slamet Cs

Susunan Panitia

Ketua . Prof. Dr. Abdul Rasjid, S.H., L.L.M.
Wakil Ketua : Dr. Moh. Slamet S.H.

Sekretaris I : Dr. Dewi Astutty Mochtar, S.H., M.S.
Sekretaris Il : Dr. Faiq Bahfen, S.H.

Bendahara I : Dr. Endang Kusuma Astuti, S.H., M.Hum.
Bendahara IT : Dr. Lanny Kusumawati, Dra., S.H., M.S.

ISBN 979-21-0807-6

Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk dan dengan cara apa
pun, termasuk fotokopi, tanpa izin tertulis dari Pemegang Copyright.

Dicetzk oleh Percetakan Kanisius Yogyakarta

KATA PENGA

Pada tanggal 29 Agustus 2003, Profes
S H.. akan menginjak usia 70 tahun. suat
Pegawai Negeri. Namun demikian, rekan- rel
bimbingan beliau pada waktu menyelesaika
bahwa memasuki masa purna tugas, bukan
beliau di bidang pengembangan keilmuan'k

Pendalaman beliau di berbaga: bidang
Pidana, Hukum Pidana Anak-anak, Hukum
Kedokteran, sangat bermanfaat dalam pe
sebagai Promotor.

Ketegasan beliau yang “mencambuk’
sisi sangat telaten memberikan masukan. g
suatu cerminan betapa kepedulian belizu un
mencapai keberhasilan sesuai dengan yang

Tiada kata-kata yang dapat diungkap
kepada beliau selain dalam wujud buku ker
punan karangan dari mantan anak didikmy
jawatnya.

Semoga buku ini merupakan kenangas
semangat beliau untuk tetap mengabd: keg
pengetahuan.

Surabaya, 11 Asg
Ketua P=

Prof. Dr. Abdul Ras;




KATA PENGANTAR

Pada tanggal 29 Agustus 2003, Profesor Hermien Hadiati Koeswadji,
5 H.. akan menginjak wsia 70 tahun, suatu usia purna tugas bagi seorang
Pegawai Negeri. Namun demikian, rekan- rekan kami yang pernah merasakan
oimbingan beliau pada waktu menyelesaikan S-2 maupun S-3, berkeyakinan
zhwa memasuki masa purna tugas, bukan berarti berakhirmnya pengabdian
oeliau di bidang pengembangan keilmuan khususnya di bidang ilmu hukum.

Pendalaman beliau di berbagai bidang hukum antara lain Ilmu Hukum
Pidana, Hukum Pidana Anak-anak, Hukum Lingkungan Hidup, dan Hukum
Kedokteran, sangat bermanfaat dalam pengabdiannya sebagai guru dan
sebagai Promotor.

Ketegasan beliau yang “mencambuk” anak didiknya, namun di satu
sisi sangat telaten memberikan masukan, pada akhirnya dirasakan sebagai
suatu cerminan betapa kepedulian beliau untuk mengantarkan anak didiknya
mencapai keberhasilan sesuai dengan yang dicita-citakan.

Tiada kata-kata yang dapat diungkapkan sebagai tanda terima kasih
kepada beliau selain dalam wujud buku kenangan ini yang merupakan him-
punan karangan dari mantan anak didiknya, maupun dari rekan-rekan se-
Jawatnya,

Semoga buku ini merupakan kenangan manis dan lebih menggelorakan
semangat beliau untuk tetap mengabdi kepada dunia pendidikan dan ilmu
pengetahuan. '

Surabaya, 11 Agustus 2003
Ketua Panitia
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Trustful Relationship

From the above explanation, it can be concluded tha
sent” has two main functions: First, supporting CoOperatme
between physician and patient. Second, informed consen: cas g
sician from suing when rising side effect which doesn’s w
physician’s negligence.

If the informed consent can be implemented well. thes
tionship won’t only be stated in ethical code, but also expresses
sician-patient humanistic relationship , which respect patient g%
whom her/his right must be respected.
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